
 
 

17  

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

4.2 Donor Darah 

Donor darah adalah pengambilan darah dari seseorang secara sukarela untuk 

disimpan di bank darah sebagai stok darah untuk kemudian digunakan untuk 

transfusi darah. Terdapat dua jenis donor darah, yaitu donor darah pengganti, dan donor 

darah langsung. Pendonor darah biasa dilakukan rutin di Unit Donor Darah (UDD) 

PMI Pusat maupun Unit Donor Darah di daerah. 

Pendonor darah adalah orang yang menyumbangkan darah atau komponennya 

kepada pasien untuk tujuan penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan. Donor 

darah dilakukan di UTD PMI atau bank darah rumah sakit yang memadai untuk 

diadakan donor darah. Donor darah juga bisa dilakukan oleh unit bergerak disuatu 

tempat tertentu yang memenuhi syarat. Sedangkan dalam Permenkes RI No. 478 Pasal 

1 dijelaskan, penyumbang darah adalah orang yang secara sukarela menyumbangkan 

darahnya untuk tujuan transfusi darah. Donor darah oleh pendonor yang benar-benar 

sehat atau tidak dalam keadaan sakit dan tidak dalam masa penyembuhan (Pedoman 

Pelayanan Transfusi Darah, 2007). 

Adapun syarat-syarat menjadi donor darah sebagai berikut: (1) Umur 17 – 60 

tahun. (2) Berat minimal 45 kg, tetapi banyak UTD menggunakan 50 kg sebagai syarat 

berat minimal untuk donor darah. (3) Hemoglobin rata-rata antara 12,5 – 17 gr/dl. (4)
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Tekanan darah yaitu: Sistole = 110 – 160 mmHg, Diastole = 70 – 100 mmHg. (5) Suhu 

tubuh antara 36.5 - 37.5. (6) denyut nadi teratur : 60 – 100 kali/menit. (7) jarak. 

Terdapat beberapa jenis pendonor darah yang dapat dilakukan, dikutip dari 

(Permenkes, 2015) berdasarkan motivasi donor hanya terdapat empat jenis donor yang 

diperbolehkan : 

1) Donor sukarela 

Adalah orang yang melakukan penyumbangan darah dengan kemauannya 

sendiri tanpa ada pengaruh dari uang, barang, atau hal lainnya. 

2) Donor keluarga/pengganti 

Adalah orang yang menyumbangkan darahnya ketika ada keluarga atau 

masyarakat tertentu yang membutuhkan. 

3) Donor bayaran 

Merupakan seseorang yang mendonorkan darahnya lalu mendapatkan 

bayaran atau keuntungan lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidup mendasar atau 

untuk ditukarkan barang tertentu yang dapat dijual atau ditukarkan kembali ke 

dalam bentuk uang tunai atau di transfer ke orang lain. 

4) Donor plasma khusus 

Adalah pendonor plasmapheresis untuk memenuhi kebutuhan bahan baku 

pembuatan derivat plasma melalui fraksionasi. Pendonor merupakan pendonor 

sukarela namun dapat diberikan kompensasi berupa penggantian biaya transportasi 

langsung dan/atau pelayanan pemeliharaan kesehatan. Donor darah secara umum 

apabila dilakukan dengan benar dapat memberikan manfaat. 
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Menurut (Pratiwi, 2019) terdapat beberapa manfaat yang bisa didapat dari donor 

darah : 

1) Menurunkan risiko terkena penyakit jantung dan pembuluh darah. 

2) Menurunkan kolesterol. 

3) Menurunkan resiko kanker. 

4) Merawat kesehatan organ hati. 

5) Menurunkan berat badan. 

6) Meningkatkan produksi darah.penyumbangan sekurang-kurangnya 60 hari 

(dua bulan) sesuai dengan keadaan umum donor. 

7) Membantu mempercepat penyembuhan luka. 

8) Mencegah penuaan dini. 

 

4.3 Pengetahuan 

Pengetahuan berasal dari kata “tahu”, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

kata tahu memiliki arti antara lain mengerti sesudah melihat (menyaksikan, mengalami, 

dan sebagainya), mengenal dan mengerti. Mubarak (2011), mendefinisikan 

pengetahuan sebagai segala sesuatu yang diketahui berdasarkan pengalaman manusia 

itu sendiri dan pengetahuan akan bertambah sesuai dengan proses pengalaman yang 

dialaminya. Menurut Bloom, Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini 

terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 
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diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan merupakan domain yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behavior). Dari pengalaman 

penelitian tertulis bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng 

dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Notoadmojo, 2003; Suwanti 

dan Aprilin, 2017). 

Pengetahuan adalah hasil kegiatan ingin tahu manusia tentang apa saja melalui 

cara-cara dan dengan alat-alat tertentu. Pengetahuan ini bermacam-macam jenis dan 

sifatnya, ada yang langsung dan ada yang tak langsung, ada yang bersifat tidak tetap 

(berubah-ubah), subyektif, dan khusus, dan ada pula yang bersifat tetap, obyektif dan 

umum. Jenis dan sifat pengetahuan ini pengetahuan ini tergantung kepada sumbernya 

dan dengan cara dan alat apa pengetahuan itu diperoleh, serta ada pengetahuan yang 

benar dan ada pengetahuan yang salah. Tentu saja yang dikehendaki adalah 

pengetahuan yang benar (Suhartono, 2007; Suwanti dan Aprilin, 2017). Pengetahuan 

merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan 

terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yakni 

indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagaian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2003; Suwanti 

dan Aprilin, 2017) 

 

2.3.2 Komponen Pengetahuan 

Adapun menurut Bahm (dikutip dalam Lake et al, 2017), definisi ilmu 

pengetahuan melibatkan enam macam komponen utama, yaitu masalah (problem), 
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sikap (attitude), metode (method), aktivitas (activity), kesimpulan (conclusion), 

dan pengaruh (effects). 

1. Masalah (problem) 

Ada tiga karakteristik yang harus dipenuhi untuk menunjukkan bahwa 

suatu masalah bersifat scientific, yaitu bahwa masalah adalah sesuatu untuk 

dikomunikasikan, memiliki sikap ilmiah, dan harus dapat diuji. 

2. Sikap (attitude) 

Karakteristik yang harus dipenuhi antara lain adanya rasa ingin tahu 

tentang sesuatu; ilmuwan harus mempunyai usaha untuk memecahkan 

masalah; bersikap dan bertindak objektif, dan sabar dalam melakukan 

observasi 

3. Metode (method) 

Metode ini berkaitan dengan hipotesis yang kemudian diuji. Esensi 

science terletak pada metodenya. Science merupakan sesuatu yang selalu 

berubah, demikian juga metode, bukan merupakan sesuatu yang absolut 

atau mutlak. 

4. Aktivitas (activity) 

Science adalah suatu lahan yang dikerjakan oleh para scientific 

melalui scientific research, yang terdiri dari aspek individual dan sosial. 

5. Kesimpulan (conclusion) 

Science merupakan a body of knowledge. Kesimpulan yang 

merupakan pemahaman yang dicapai sebagai hasil pemecahan masalah 
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adalah tujuan dari science, yang diakhiri dengan pembenaran dari sikap, 

metode, dan aktivitas. 

6. Pengaruh (effects) 

Apa yang dihasilkan melalui science akan memberikan pengaruh 

berupa pengaruh ilmu terhadap ekologi (applied science) dan pengaruh 

ilmu terhadap masyarakat dengan membudayakannya menjadi berbagai 

macam nilai. 

2.3.3 Jenis Pengetahuan 

Pengetahuan memiliki beragam jenis (Suriasumantri, 2007; Kebung, 2011). 

Berdasarkan jenis pengetahuan itu sendiri, pengetahuan dapat diklasifikasikan 

menjadi: 

1. Berdasarkan Obyek (Object-based) 

Pengetahuan manusia dapat dikelompokkan dalam berbagai macam 

sesuai dengan metode dan pendekatan yang mau digunakan. 

a. Pengetahuan Ilmiah Semua hasil pemahaman manusia yang 

diperoleh dengan menggunakan metode ilmiah. Dalam metologi 

ilmiah dapat kita temukan berbagai kriteria dan sistematika yang 

dituntut untuk suatu pengetahuan. Karena itu pengetahuan ini 

dikenal sebagai pengetahuan yang lebih sempurna (Kebung, 2011). 

b. Pengetahuan Non Ilmiah Pengetahuan yang diperoleh dengan 

menggunakan cara- cara yang tidak termasuk dalam kategori 

ilmiah. Kerap disebut juga dengan pengetahuan pra-ilmiah. Secara 
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singkat dapat dikatakan bahwa pengetahuan non ilmiah adalah 

seluruh hasil pemahaman manusia tentang sesuatu atau obyek 

tertentu dalam kehidupan sehari-hari terutama apa yang ditangkap 

oleh indera- indera kita. Kerap juga terjadi perpaduan antara hasil 

pencerapan inderawi dengan hasil pemikiran secara akali. Juga 

persepsi atau intuisi akan kekuatan-kekuatan gaib. Dalam kaitan 

dengan ini pula kita mengenal pembagian pengetahuan inderawi 

(yang berasal dari panca indera manusia) dan pengetahuan akali 

(yang berasal dari pikiran manusia) (Kebung, 2011). 

2. Berdasarkan Isi (Content-Based) Berdasarkan isi atau pesan kita dapat 

membedakan pengetahuan atas beberapa macam yakni tahu bahwa, tahu 

bagaimana, tahu akan dan tahu mengapa 

a. Tahu bahwa 

Pengetahuan tentang informasi tertentu misalnya tahu bahwa 

sesuatu telah terjadi. Kita tahu bahwa fakta 1 dan fakta 2 itu 

sesungguhnya benar. Pengetahuan ini disebut juga sebagai pengetahuan 

teoritis-ilmiah, walaupun tidak mendalam. Dasar pengetahuan ini ialah 

informasi tertentu yang akurat. 

b. Tahu bagaimana 

Misalnya bagaimana melakukan sesuatu (know-how). Ini berkaitan 

dengan ketrampilan atau keahlian membuat sesuatu. Sering juga dikenal 

dengan nama pengetahuan praktis, sesuatu yang memerlukan 
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pemecahan, penerapan dan tindakan. 

c. Tahu akan 

Pengetahuan ini bersifat langsung melalui penganalan pribadi. 

Pengetahuan ini juga bersifat sangat spesifik berdasarkan pengenalan 

pribadi secara langsung akan obyek. Ciri pengetahuan ini ialah bahwa 

tingkatan obyektifitasnya tinggi. Namun juga apa yang dikenal pada 

obyek ditentukan oleh subyek dan sebab itu obyek yang sama dapat 

dikenal oleh dua subyek berbeda. Selain dari itu subyek juga mampu 

membuat penilaian tertentu atas obyeknya berdasarkan pengalamannya 

yang langsung atas obyek. Di sini keterlibatan pribadi subyek besar. 

Juga pengetahuan ini bersifat singular, yaitu berkaitan dengan barang 

atau obyek khusus yang dikenal secara pribadi. 

d. Tahu mengapa 

Pengetahuan ini didasarkan pada refleksi, abstraksi dan penjelasan. 

Tahu mengapa ini jauh lebih mendalam dari pada tahu bahwa, karena 

tahu mengapa berkaitan dengan penjelasan (menerobos masuk di balik 

data yang ada secara kritis). Subyek berjalan lebih jauh dan kritis dengan 

mencari informasi yang lebih dalam dengan membuat refleksi lebih 

mendalam dan meniliti semua peristiwa yang berkaitan satu sama lain. 

Ini adalah model pengetahuan yang paling tinggi dan ilmiah. 

 

4.4 Sikap 
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Sikap merupakan konsep paling penting dalam psikologi sosial yang membahas 

unsur sikap baik sebagai individu maupun kelompok. Banyak kajian yang dilakukan 

untuk merumuskan pengertian sikap, proses terbentuknya sikap, maupun perubahan. 

Banyak pula penelitian telah dilakukan terhadap sikap kaitannya dan perannya dalam 

pembentukan karakter dan sistem hubungan antar kelomok serta pilihanpilihan yang 

dilakukan berdasarkan lingkungan dan pengaruhnya terhadap perubahan. Dalam ilmu 

psikologi sosial, lima puluh tahun terakhir studi mengenai sikap ini banyak sekali 

diteliti, dari mulai teori, konstruktur, konsep sampai dengan pengukurannya. Dalam 

kehiduan sehari-hari, kita sering menggunakan kata „sikap‟ yang sebenarnya tidak 

semudah itu dapat kita mengerti tentang apa „sikap‟ itu sebenarnya, oleh karena itu, 

dalam makalah ini kami membahas tentang pengertian sikap dan perilaku, bagaimana 

proses pembentukan sikap dan perilaku serta teori sikap. 

Sikap manusia telah didefinisikan dalam berbagai versi oleh para ahli psikologi 

terkemuka. Secara operasional, pengertian sikap merupakan konotasi adanya 

kesesuaian reaksi terhadap kategori stimulus tertentu dan dalam penggunaan praktis, 

sikap sering dihadapkan dengan rangsang sosial dan reaksi yang bersifat emosional. 

Sikap dapat juga diartikan sebagai pikiran dan perasaan yang mendorong kita 

bertingkah laku ketika kita menyukai atau tidak menyukai sesuatu. Sedang sikap 

sendiri mengandung tiga komponen yaitu : kognisi, emosi dan peri laku serta bisa 

konsisten dan bisa juga tidak. Tergantung permasalahan apa yang mereka hadapi. 

Kraus menemukan beberapa faktor yang memprediksi konsistensi sikap dan 

perilaku seseorang yaitu: stabil sepanjang waktu, dilakukan dengan keyakinan yang 

tinggi. konsisten dengan reaksi emosi seseorang ke arah perilaku, terbentuk karena 
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pengalaman langsung, mudah diingat. 

Para ahli juga banyak menyumbangkan pengertian sikap. Berikut ini pengertian 

sikap dari beberapa ahli: 

a. Notoatmodjo S. (1997): Sikap adalah reaksi atau respons yang masih 

tertutup dan seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. 

b. Bimo Walgito, (2001): Sikap adalah organisasi pendapat, keyakinan 

seseorang mengenai objek atau situasi yang relatif ajeg, yang disertai adanya 

perasaan tertentu, dan memberikan dasar pada orang tersebut untuk 

membuat respons atau berpenilaku dalam cara tertentu yang dipilihnya. 

Meski ada begitu banyak pengertian sikap, yang pasti, dalam berbagai ulasan 

tentang sikap selalu ditemui beberapa konstruksi yang relatif tetap, berkaitan dengan 

jenis, dimensi, dan hierarki sikap. Umumnya, ada tiga jenis sikap manusia: 

a. Kognitif, yang berkaitan dengan apa yang dipelajari, tentang apa yang 

diketahui tentang suatu objek; 

b. Afektif, atau sering disebut faktor emosional, yang berkaitan dengan 

perasaan (bagaimana perasaan tentang objek); 

c. Psikomotorik atau konatif, yakni perilaku (behavioral) yang terlihat 

melalui predisposisi suatu tindakan. 

2.3.1 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Sikap 

Sikap manusia tidak terbentuk sejak manusia dilahirkan. Sikap manusia 

terbentuk melalui proses sosial yang terjadi selama hidupnya, dimana individu 

mendapatkan informasi dan pengalaman. Proses tersebut dapat berlangsung di 
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dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Saat terjadi proses sosial 

terjadi hubungan timbal balik antara individu dan sekitarnya. 

Adanya interaksi dan hubungan tersebut kemudian membentuk pola sikap 

individu dengan sekitarnya. Saifudin Azwar (2010: 31-38) menguraikan faktor 

pembentuk sikap yaitu: pengalaman yang kuat, pengaruh orang lain yang dianggap 

penting, pengaruh kebudayaan, media masa, lembaga pendidikan dan lembaga 

agama, pengaruh faktor emosional. Sarlito dan Eko (2009: 152-154) juga 

menjelaskan mengenai pembentukan sikap, yaitu: 

1) Pengondisian klasik, proses pembentukan ini terjadi ketika suatu 

stimulus atau rangsangan selalu diikuti oleh stimulus yang lain, 

sehingga rangsangan yang pertama akan menjadi isyarat bagi 

rangsangan yang kedua.  

2) Pengondisian instrumental, yaitu apabila proses belajar yang dilakukan 

menghasilkan sesuatu yang menyenangkan maka perilaku tersebut akan 

diulang kembali, namun sebaliknya apabila perilaku mendatangkan 

hasil yang buruk maka perilaku tersebut akan dihindari.  

3) Belajar melalui pengamatan atau observasi, proses belajar ini 

berlangsung dengan cara mengamati orang lain, kemudian dilakukan 

kegiatan serupa. 

4) Perbandingan sosial, yaitu membandingkan orang lain untuk mengecek 

pandangan kita terhadap suatu hal tersebut benar atau salah. 

Pembentukan sikap seorang individu juga dipengaruhi oleh adanya interaksi 
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dengan sekitarnya melalui proses yang kompleks. Gerungan (2004: 166-173) 

menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap seorang individu 

yang berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal pembentuk sikap adalah 

pemilihan terhadap objek yang akan disikapi oleh individu, tidak semua objek yang 

ada disekitarnya itu disikapi. Objek yang disikapi secara mendalam adalah objek yang 

sudah melekat dalam diri individu. Individu sebelumnya sudah mendapatkan informasi 

dan pengalaman mengenai objek, atau objek tersebut merupakan sesuatu yang 

dibutuhkan, diinginkan atau disenangi oleh individu kemudian hal tersebut dapat 

menentukan sikap yang muncul, positif maupun negatif. Faktor eksternal mencakup 

dua pokok yang membentuk sikap manusia, yaitu:  

1) Interaksi kelompok, pada saat individu berada dalam suatu kelompok pasti 

akan terjadi interaksi. Masing-masing individu dalam kelompok tersebut 

mempunyai karakteristik perilaku. Berbagai perbedaan tersebut kemudian 

memberikan informasi, atau keteladanan yang diikuti sehingga membentuk 

sikap. 

2) Komunikasi, melalui komunikasi akan memberikan informasi. Informasi 

dapat memeberikan sugesti, motivasi dan kepercayaan. Informasi yang 

cenderung diarahkan negatif akan membentuk sikap yang negatif, sedangkan 

informasi yang memotivasi dan menyenangkan akan menimbulkan 

perubahan atau pembentukan sikap positif.  

  

 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembentukan sikap dipengaruhi oleh berbagai 
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faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berupa pengalaman pribadi 

dan keadaan emosional. Pengalaman terhadap suatu objek yang memberikan kesan 

menyenangkan atau baik akan membentuk sikap yang positif, pengalaman yang kurang 

menyenangkan akan membentuk sikap negatif. Sedangkan faktor emosional, lebih 

pada kondisi secara psikologis seorang individu, perasaan tertarik, senang, dan 

perasaan membutuhkan akan membentuk sikap positif, sedangkan perasaan benci, 

acuh, dan tidak percaya akan membentuk sikap negatif. Sedangkan faktor eksternal 

pembentuk sikap, mencakup pengaruh komunikasi, interaksi kelompok, dan pengaruh 

kebudayaan. 

 

4.5 Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang secara disadari 

maupun tidak di sadari untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 

Motivasi juga merupakan usaha seseorang tergerak untuk melakukan sesuatu karena 

ingin mencapai tujuan yang ingin di capai. Jadi motivasi berarti setiap usaha yang 

mempengaruhi perilaku seseorang agar meningkatkan kemampuannya secara 

maksimal untuk mencapai tujuan yang dicapai. Motivasi merupakan kondisi psikologis 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu (Iskandar;2009). 

Motivasi (motivation) melibatkan proses yang memberikan energi, mengarahkan 

dan mempertahankan perilaku. Dengan demikian perilaku yang termotivasi adalah 

perilaku yang mengandung energi, memiliki arah dan dapat dipertahankan. (J.w. 

santrock). (Mappaware, 2016) 
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Faktor yang mendorong individu untuk melakukan donor darah adalah motivasi. 

Motivasi merupakan sesuatu yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan 

tertentu. Saam dan Wahyuni (2017) mengklasifikasikan motivasi menjadi dua, yaitu 

motivasi internal dan eksternal. Motivasi internal yaitu motivasi yang timbul dari dalam 

diri seseorang. Motivasi eksternal yaitu motivasi yang muncul dari luar diri seseorang 

seperti lingkungan, adanya reward atau hukuman merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi motivasi seseorang dalam melakukan sesuatu. Faktor yang 

mempengaruhi motivasi seseorang dalam melakukan donor darah. 

 

2.4.1 Faktor-Faktor Motivasi 

Ada banyak faktor yang dapat menimbulkan motivasi dalam diri 

seseorang. Berikut adalah faktor-faktor yang yang menyebabkan timbulnya 

motivasi: 

1) Faktor Internal (Intern) Faktor internal merupakan faktor motivasi yang 

bersumber dari dalam diri seseorang. Motivasi internal ini muncul akibat 

adanya keinginan individu untuk mendapatkan prestasi dan tanggungjawab di 

dalam hidupnya. Ada beberapa hal yang bisa termasuk ke dalam faktor 

internal, diantaranya adalah: 

a) Harga diri dan Prestasi, yaitu sebab timbulnya motivasi di dalam diri 

seseorang bisa dikarenakan ingin mencapai prestasi tertentu atau ingin 

membuktikan dan meningkatkan harga dirinya. 

b) Kebutuhan, motivasi juga dapat timbul karena adanya kebutuhan akan 

sesuatu di dalam hidupnya sehingga ia termotivasi untuk bisa memenuhi 
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kebutuhan hidupnya. 

c) Harapan, adanya suatu harapan yang ingin dicapai seseorang di masa 

yang akan datang dapat berpengaruh pada tindakan orang yang 

bersangkutan. 

d) Tanggungjawab, motivasi yang berasal di dalam diri seseorang untuk 

bekerja dengan baik dan hati-hati dalam menghasilkan sesuatu yang 

berkualitas. 

2) Faktor Eksternal (Ekstern) Faktor eksternal merupakan faktor motivasi yang 

bersumber dari luar diri seseorang. Banyak faktor yang dapat menjadi faktor 

eksternal timbulnya motivasi diantaranya adalah: 

a) Jenis dan sifat pekerjaan, faktor jenis dan sifat pekerjaan menjadi 

dorongan seseorang untuk bekerja dan dipengaruhi oleh besar imbalan 

yang didapatkan. 

b) Kelompok kerja, ialah kelompok kerja dimana seseorang bekerja 

untuk mendapatkan pendapatan bagi kebutuhan hidupnya 

c) Kondisi kerja, ialah keadaan dimana seseorang bekerja sesuai dengan 

harapannya. 

d) Keamanan dan keselamatan kerja, ialah motivasi yang timbul karena 

adanya jaminan keamanan dan keselamatan seseorang dalam bekerja. 

e) Hubungan interpersonal, ialah hubungan antara teman, atau dengan 

atasan, hubungan dengan bawahan. 

 

2.4.2 Jenis-Jenis Motivasi 



32 
 

  

Ada beberapa jenis motivasi yang memberikan pengaruh dan 

memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu dalam hidupnya, diantaranya: 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik ialah suatu keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu 

disebabkan faktor dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang tanpa adanya 

pengaruh orang lain karena adanya hasrat untuk mewujudkan tujuan tertentu. 

Contoh motivasi intrinsik adalah motivasi seseorang untuk bekerja keras untuk 

mendapatkan penghasilan karena hendak membeli sepeda motor. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik ialah suatu keinginan seseorang untuk bertindak 

melakukan sesuatu yang disebabkan oleh faktor dorongan dari luar diri seseorang 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang menguntungkan dirinya. Contoh 

motivasi ekstrinsik adalah seorang pegawai yang termotivasi untuk bekerja 

lebih keras karena adanya peluang untuk meningkatkan karir untuk pegawai 

berprestasi. 

 

4.6 Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Motivasi 

Pengetahuan adalah domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan, 

bila sikap tidak didasari dengan pengetahuan maka perilaku tersebut tidak akan 

berlangsung lama. Pengukuran dapat diukur dengan wawancara yang menanyakan 

tentang materi yang ingin diukur (Notoatmojo, 2010). Pendapat di atas didukung oleh 

teori Green yang dikutip Notoatmojo yang mengatakan bahwa pengetahuan merupakan 

bagian dari faktor predisposisi yang sangat menentukan dalam membentuk sikap 
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seseorang. 

Menurut Fishbein dan Ajzen (1998) yang menyatakan bahwa seseorang yang 

mempunyai sikap positif terhadap sesuatu akan mempengaruhinya untuk melakukan 

sesuatu, niat untuk melakukan sesuatu akan mempengaruhi seseorang untuk 

berperilaku dalam hal ini kehadiran. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan sikap 

adalah merupakan reaksi yang masih tertutup, hanya dapat ditafsirkan dari perilaku 

atau kepatuhan yang tampak . Secara definitif sikap berarti suatu keadaan jiwa (mental) 

dan keadaan pikir (neural) yang dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap 

suatu obyek yang diorganisasi melalui pengalaman serta mempengaruhi secara 

langsung atau tidak langsung pada perilaku. Motivasi adalah tenaga pendorong atau 

penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu 

(Mulyasa, 2003).  

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan (Sardiman, 

2006). 
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